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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 PT. PLN (Persero) adalah satu-satunya Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang pendistribusian listrik. Perusahaan ini berada 

dibawah Departemen Pengembangan Energi Republik Indonesia dan bertanggung 

jawab untuk menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat secara terus menerus dan 

merata di seluruh wilayah Republik Indonesia, dengan mutu, keandalan, dan 

keamanan yang memadai dan dalam jumlah yang cukup, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata, serta 

mendorong peningkatan kegiatan eknomi. 

 Dalam menunjang kegiatan pendistribusiannya, PT. PLN (Persero) 

memiliki kantor Distribusi yang berada diseluruh provinsi di Indonesia, salah 

satunya PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, kantor distribusi bertanggung 

jawab atas pengawasan, pengkajian dan analisis sistem dan kinerja seluruh unit 

pelaksana induk/unit area yang berada di wilayah cakupannya. Unit pelaksana 

induk/unit area mempunyai tugas utama mengelola bisnis (menjual tenaga listrik 

kepada konsumen). Sumber pendapatan utama PT. PLN (Persero) adalah dari 

penjualan tenaga listrik dan penerimaan dari setiap badan dan perorangan untuk 

pembayaran jasa-jasa yang diberikan oleh PT. PLN (Persero) selain itu juga 

terdapat pendapatan dari luar usaha. Perhitungan pendapatan dari penjualan listrik 

di hitung berdasarkan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang telah ditetapkan 

berdasarkan jumlah kWh listrik yang dijual. 

Pendapatan merupakan kunci utama dalam perkembangan PT. PLN 

(Persero). Sebelum membahas lebih lanjut tentang perlakuan akuntansi terhadap 

pendapatan berikut ini adalah pengertian tentang pendapatan, menurut PSAK No. 

23 (2015:23.2) pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi 

yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk 
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tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal.  

Pendapatan menurut  Martani, dkk.,( 2012:155) merupakan penghasilan 

yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, misalnya aktivitas penjualan 

barang bagi perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur dan aktivitas 

penyedia perusahaan jasa. Menurut Kieso, Warfield dan Weygandt (2011;955) 

“definition of revenue is as follow : gross inflow of economics benefits during the 

period arising in the ordinary activities of an entity when those inflow result in 

increase in equity, other than increase relating to contributins from equity 

participants”. Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas normal entitas selama satu periode, jika arus masuk tersebut 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

adalah arus kas masuk bruto yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan 

selama satu periode dan bukan berasal dari kontribusi penanaman modal. 

 Pendapatan  merupakan komponen terpenting dalam laporan keuangan, 

khususnya pada laporan laba rugi komperehensif PT. PLN (Persero). Pendapatan 

ini disajikan sebagai akun utama dalam laporan laba rugi.  Menurut Martini, dkk. 

(2012:114) informasi kinerja perusahaan pada informasi laba rugi merupakan 

informasi yang penting dilihat oleh investor dalam pengambilan keputusan 

mengenai investasi atau kredit, dan juga informasi untuk mengevaluasi kinerja 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Penyajian penghasilan dan beban dalam 

laporan laba rugi dapat dilakukan perusahaan dengan beberapa cara untuk 

memberkan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. Pendapatan 

adalah jumlah pendapatan neto, yang terdiri atas penjualan, setelah dikurangi 

dengan diskon dan retur penjualan selama periode berjalan.  

Menurut Kieso, et. al (2011;127) “the income statemnent is the report that 

measure the succes of company operations for a given periode of time”. Laporan 

laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan dalam 

suatu periode. Dengan demikian laporan laba rugi adalah laporan yang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan operasi perusahaan, sehingga dibutuhkan perhatian 
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khusus dalam pengakuan pendapatannya. Kesalahan dalam pengambilan 

kebijakan dalam mengelola dan mengakui pendapatan akan mempengaruhi 

jumlah nominal yang ada di laporan  laba/rugi, sehingga pihak yang membacanya 

tidak mendapatkan informasi yang relevan. Laporan laba/rugi sering digunakan 

oleh beberapa pengguna Laporan keuangan yaitu investor, kreditor dan 

manajemen. Oleh karena itu perusahaan harus menerapkan aturan atau prosedur 

yang logis serta konsisten untuk pencatatan, pengakuan dan pengukuran 

pendapatan, sehingga Laporan laba/rugi komperehensif dapat mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya selama periode tersebut.  

 Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan adalah menentukan saat 

pengakuan pendapatan. Menurut Martani, dkk. (2012:45-46) menyatakan bahwa 

pengakuan (recognition) merupakan proses penentuan apakah suatu pos 

memenuhi definisi unsur yang dinyatakan neraca atau laporan laba/rugi. 

Pengakuan menentukan waktu atau saat suatu pos akan disajikan sehingga 

membawa konsekuensi pencatatan atas transaksi tersebut harus dilakukan. 

Pendapatan diakui dalam laporan laba/rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di 

masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan liabilitas 

telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.dan memiliki kepastian yang cukup.  

Menurut Kieso (2011;955), pendapatan diakui pada saat (1) direalisasi 

atau dapat direalisasi dan (2) dihasilkan. Empat transaksi pendapatan telah diakui 

sesuai dengan prinsip ini yaitu : 

1. Perusahaan mengakui pendapatan dari penjualan produk diakui pada 
tanggal penjualan, yang biasanya diinterpretasikan sebagai tanggal kepada 
pelanggan. 

2. Perusahaan mengakui pendapatan dari pemberian jasa diakui ketika jasa-
jasa itu telah dilaksanakan dan dapat ditagih. 

3. Perusahaan mengakui pendapatan dan menginginkan pihak lain untuk 
menggunakan aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalti diakui 
sesuai dengan berlalunya waktu atau ketika aktiva itu digunakan. 

4. Perusahaan mengakui pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk 
diakui pada tanggal penjualan. 
 
PSAK No. 23 Tahun 2015 mengatur tentang dasar pengakuan pendapatan 

yang timbul dari: 

1. Penjualan barang 
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Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi berikut 
terpenuhi : 
1) Perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikan dan 

memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli. 
2) Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif 

atas barang yang dijual. 
3) Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal. 
4) Besar kemungkinan manfaat ekonomis yang dihubungkan dengan 

transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersbut. 
5) Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi 

penjualan dapat diukur dengan andal. 
2. Penjualan jasa 

PSAK 23 menyatakan bahwa pendapatan yang timbul dari penjualan jasa 
harus diakui dengan metode presentase penyelesaian. Metode presentase 
penyelesaian dapat digunakan jika pada tanggal pelaporan seluruh kondisi 
berikut terpenuhi : 
a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal. 
b) Besar kemungkinan manfaat ekonomis sehubungan dengan transaksi 

tersebut akan diperoleh perusahaan. 
c) Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal pelaporan dapat 

diukur dengan andal. 
d) Biaya yang terjadi untuk transaksi dan biaya untuk menyelesaikan 

transaksi tersebut dapat diukur dengan andal. 
3. Penggunaan aset perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan 

bunga, royalti dan dividen.Pendapatan yang timbul dari penggunaan aset 
perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti, dan 
dividen diakui atas dasar : 
a) Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang mempertimbangkan 

hasil efektif aset tersebut. 
b) Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi 

perjanjian yang relevan. 
c) Dalam metode biaya (cost method) dividen tunai harus diakui bila hak 

pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan. 

Pada akuntansi pendapatan, terdapat dua metode pencatatan pendapatan 

yaitu metode dasar akrual (accrual bassis) dan metode dasar kas (cash bassis). 

Pengakuan menggunakan metode akrual bassis lebih sesuai dengan konsep 

pengakuan pendapatan (revenue recognition concept). Perlakuan akuntansi 

terhadap pendapatan pada PT. PLN (Persero) berpacu pada kebijakan akuntansi 

yang telah dibuat. Kebijakan akuntansi mengenai pendapatan tersebut diadopsi 

dari Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Surat Keputusan 

Direksi PT. PLN (Persero). PT. PLN (Persero) menggunakan metode Accrual 
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Basis dalam proses pencatatan dan pelaporan atas transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi. 

Pengakuan pendapatan didasarkan pada Accrual Basis, yaitu pendapatan 

diakui pada saat transaksi terjadi walaupun uang kas belum diterima, dengan 

demikian pendapatan yang direalsisasi tidak selalu diikuti dengan penerimaan 

uang kas pada saat transaksi tersebut berlangsung. Menurut M. Reeve, et al. 

(2008:122) dalam akuntansi berbasis akrual, pendapatan dicatat dalam laporan 

laba rugi pada saat pendapatan tersebut dihasilkan. Sebagai contoh, pendapatan 

dilaporkan saat jasa telah diberikan kepada pelanggan baik telah diterima kas atau 

belum diterima. 

 Menurut Martani , dkk. (2012:83)  akuntansi akrual bermaksud mencatat 

dampak dari transaksi bisnis ketika transaksi itu terjadi. Ketika perusahaan 

melaksanakan suatu jasa, melakukan penjualan, atau mengeluarkan beban, 

akuntan mencatat akuntansi itu meskipun ia tidak menerima atau membayar kas. 

Akrual adalah pengakuan terhadap pendapatan entitas, namun belum diterima 

secara tunai oleh entitas serta pengakuan terhadap beban entitas, namun belum 

dibayarkan secara tunai oleh entitas. Umumnya pengakuan ini dilakukan karena 

belum melewati batas cut-off, namun transaksi tersebut pada hakikatnya telah 

selesai (komplit), meskipun belum ada kas atau uang tunai yang dibayarkan. 

Akibatnya pendapatan yang mestinya sudah bisa diakui, masih belum tercatat. 

Untuk itu, apabila secara hakikat transaksi tersebut telah lengkap, semisal barang 

atau jasa telah dialihkan sepenuhnya kapada pelanggan, maka entitas sudah harus 

mengakui pendapatan. Menurut Kieso, Warfield and Weygandt (2011;115) 

pengakuan pendapatan Accrual Basis adalah mengakui pendapatan ketika 

diperoleh dan beban pada saat terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan 

atau pembayaran tunai.  

Sebagai contoh Quality Contranctor menandatangani kesepakatan untuk 

membagung garasi sebesar $22.000. pada bulan Januari, Quality memulai 

konstruksi menimbulkan biaya sebesar $18.000 secara kredit dan pada akhir 

Januari menyelesaikan garasi tersebut. Pada bulan Februari Quality menerima 
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$22.000 dari pelanggan dan pada bulan Maret Quality membayar beban sebesar 

$18.000 

Tabel 1.1   

Quality Contractor 

Income Statement – Accrual Basis  

For The Month of 

                  January              February             March              Total                

Revenue                       $22.000                      $0                $0                  $22.000 

Expense                         18.000                        0                  0                   18.000 

Net income (loss)          $4.000                       $0                $0                  $4.000  

(Kieso, Weygandt, and Warfield (2011: 113)) 

Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatannya : 

1. Ketika pendapatan jasa belum diteriam tetapi pekerjaan telah 

diselesaikan pada akhir januari : 

Piutang usaha   $ 22.000 
 Pendapatan jasa     $ 22. 000 

2. Ketika timbul beban atas pekerjaan jasa konstruksi tersebut pada bulan 

januari dan belum dibayar oleh Quality Contractor : 

Beban    $ 18.000 
 Hutang beban      $ 18.000 

3. Ketika pendapatan atas pekerjaan jasa konstruksi tersebut dibayar oleh 

pelanggan pada bulan Februari : 

Kas     $ 22.000 
 Piutang usaha     $ 22.000 

4. Ketika Quality Contractor membayar hutang beban pada bulan Maret : 

Hutang beban   $ 18.000 
 Kas      $ 18.000 

 Akuntansi akrual mencatat dampak dari transaksi bisnis ketika hal itu 

terjadi. Ketika perusahaan melaksanakan suatu jasa, melakukan penjualan, atau 

mengeluarkan beban, akuntan mencatat transaksi itu meskipun ia tidak menerima 

atau membayar kas.  
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  Berdasarkan data yang diperoleh selama Praktik Kerja Lapangan, 

jumlah pendapatan usaha PT. PLN (Persero) pada tahun 2014 sebesar Rp. 

44.926.516.300.319-  dan pada tahun 2015 sebesar 38.225.847.420-. Sedangkan 

pendapatan dari penjualan listrik pada tahun 2014 dan 2015 berjumlah 61,15% 

dan 80,54% dari total jumlah pendapatan usaha, jumlah pendapatan ini sangatlah 

besar, sehingga di perlukan perlakuan akuntansi yang tepat untuk pengukuran, 

pengakuan, pencatatan dan penyajian pendapatan tersebut. Pendapatan dari 

penjualan listrik terbanyak adalah dari penjualan listrik pascabayar yang 

jumlahnya mencapai 90,46% dari total pendapatan dari penjualan listrik pada 

tahun 2015 dan sisanya merupakan pendapatan dari penjualan listrik prabayar.  

Maka dari itu topik yang akan dibahas dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan di 

PT. PLN (Persero) ini  menekankan pada pembahasan atas perlakuan pendapatan 

dari penjualan listrik yang dilakukan secara kredit atau sistem pascabayar dan 

pendapatan usaha lainnya, seperti pendapatan atas jasa penyambungan dan 

pendapatan sewa. Sehingga dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diambilah 

judul “Perlakuan Akuntansi terhadap Pendapatan atas Penjualan Listrik 

Pascabayar dan Pendapatan Usaha Lainnya pada PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Timur”. 

1.2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 Dengan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan 

agar dapapat mencapai beberapa tujuan, yakni sebagai berikut: 

1. Melihat dan mempelajari kegiatan yang ada di bagian Akuntansi PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur. 

2. Memperoleh data serta keterangan-keterangan yang dibutuhkan 

sehubungan dengan masalah yang diangkat pada kegiatan Tugas Akhir. 

1.3. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 Dengan terlaksananya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, yakni: 

1. Bagi Penulis 
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a) Mengetahui secara langsung apa saja dan permasalahan akuntansi yang 

terjadi serta bagaimana solusi penyelesaian yang harus dilaksanakan. 

b) Memperoleh pengalaman kerja dan mengetahui bagaimana pengakuan 

pendapatan atas penjualan tenaga listrik di kantor perusahaan negara 

PT. PLN (Persero). 

2. Bagi Almamater 

a) Menjadi tolak ukur dan sarana pembelajaran dalam peningkatan 

kualitas pengajaran  di masa yang akan datang. 

b) Menjalin hubungan yang positif antara Universitas Airlangga sebagai 

universitas penyedia sumber daya manusia ahli (tenaga kerja) dengan 

perusahaan (pengguna tenaga kerja). 

3. Bagi PT. PLN (Persero) 

a) Membagi pengetahuan pada para mahasiswa untuk mengetahui kinerja 

di perusahaan. 

b) Sebagai sarana media untuk meningkatkan kerjasama perusahaan PT. 

PLN (Persero) dengan Universitas Airlangga. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi untuk pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

lainnya yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan. 

2.4. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur di Jalan Embong Trengguli 19-21 Surabaya 

selama satu bulan setengah, mulai tanggal 1 Februari 2016 sampai 12 Maret 2016 

masa kerja 30 (tiga puluh) hari. Bidang yang diambil adalah Akuntansi Keuangan 

dengan topik “Perlakuan Akuntansi Terhadap Pengakuan Pendapatan pada PT. 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur”. Adapun jadwal kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan disajikan pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 

Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

No. 
Uraian 

Kegiatan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penentuan 

lokasi 

praktik kerja 

lapangan 

                        

2 

Pengajuan 

permohonan 

ijin lokasi 

praktik kerja 

lapangan 

                        

3 

Pelaksanaan 

praktik kerja 

lapangan 

                        

4 

Pembekalan 

praktik kerja 

lapangan 

                        

5 

Penentuan 

dosen pem-

bimbing 

                        

6 

Penyusunan 

laporan 

praktik kerja 

lapangan 
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BAB 2 

HASIL PELAKSANAAN 

PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

2.1. Gambaran Umum Perusahaan 

2.1.1. Sejarah singkat PT. PLN (Persero) 

Kelistrikan untuk kamanfaatan umum mulai ada pada saat perusahaan 

swasta Belanda yaitu NV. NIGN yang semula bergerak dibidang Gas memperluas 

usahanya di bidang listrik untuk kemanfaatan umum. Dengan menyerahnya 

Pemerintah Belanda kepada Jepang maka Perusahaan Listrik dan Gas beserta 

personilnya diambil alih oleh Jepang. Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, 

dilakukan penyerahan Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas kepada Pemerintah 

Republik Indonesia. Kemudian dengan Penetapan Pemerintah Nomor 1 Tahun 

1945 tertanggal 27 Oktober 1945 dibentuk Jawatan Listrik dan Gas Sumatra, 

Jawa, dan Madura di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga (kemudian 

tanggal 27 Oktober ditetapkan sebagai Hari Listrik Nasional dengan keputusan 

Mentri Pertambangan dan Energi RI Nomor 1134/43/MPE/1992). 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1959 tentang “Penentuan 

Perusahaan Listrik dan/atau Gas milik Belanda yang dikenakan Nasionalisasi”, 

dimana semua Perusahaan yang ada di wilayah Indonesia dinyatakan menjadi 

Perusahaan-Perusahaan dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), antara lain 

Perusahaan Listrik “ANIEM”, N.V.C.A Kantor Pusat di Surabaya. Berdasarkan  

Keputusan Mentri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor : Ment. 16/I/20 tanggal 

20 Mei 1961 diantaranya disebutkan di daerah-daerah, dibentuk daerah 

EXPLOITASI yang terdiri dari  10 Daerah Exploitasi Listrik Umum (Pembangkit 

dan Distribusi) dimana untuk Wilayah Jawa Timur adalah Exploitasi IX yang 

melaksanakan fungsi pembangkitan dan pendistribusian tenaga listrik. 

Pada tanggal 23 Oktober 1973, berdasarkan Keputusan Direksi PLN 

Nomor 054/DIR/73 nama PLN Exploitasi diubah menjadi PLN Distribusi I / 

Pembangkit  I, dan kemudian pada tanggal 25 Februari 1976 diubah menjadi PLN 
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Wilayah XII berdasarkan Keputusan Direksi PLN. Nomor 012/DIR/1976. 

Selanjutnya sejak tanggal 3 Juli 1982 dengan Keputusan Direksi Nomor 

042/DIR/1982 nama PLN Wilayah XII diubah lagi menjadi PLN Distribusi Jawa 

Timur, dengan tugas dan tanggung jawab mengelola pendistribusian listrik di 

Jawa Timur sampai dengan saat ini. Bahwa sejalan dengan kebijakan 

restrukturisasi sector ketenagalistrikan sebagaimana tertuang dalam Keputusan 

Mentri Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 39/KEP/MK.WASPAN/9/1998 serta kebijaakan PT PLN 

(Persero) Kantor Pusat tentang PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 

diarahkan kepada Strategic Business Unit/Investment Centre. 

Seiring dengan itu dan dalam rangka Optimasi Corporate Gain dan 

penyusunan organisasinya berdasarkan Value Chain, sehingga tugas pokok dan 

susunan seperti yang telah ditetapkan dengan Keputusan Direksi Perusahaan 

Umum Listrik Negara Nomor 154.K/023/DIR/1993 perlu disempurnakan lagi 

disertai perubahaan status dan nama menjadi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis 

Distribusi Jawa Timur yang tertuang pada Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) 

Nomor 26.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001. Keputusan Direksi PT. 

PLN (Persero) No. 120.K/010/2002. Tanggal 27 Agustus 2002 tentang Nama Unit 

Bisnis hanya untuk anak perusahaan PT. PLN (Persero) sedangkan PLN Jawa 

Timur menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. Berdasarkan Keputusan 

Direksi PT. PLN (Persero) nomor 012.K/010/DIR/2003 Tanggal 16 Januari 2003, 

susunan Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur terdiri atas : 

1. Perencanaan 

2. Distribusi 

3. Negara 

4. Keuangan 

5. Sumber Daya Manusia dan Organisasi 

6. Komunikasi, Hukum, dan Administrasi 

7. Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) 

8. Area Pengatur Distribusi 
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Pendistibusian listrik sampai ke pelanggan menjadi bisnis utama (Core 

Business) PT. PLN (Persero). Distribusi Jawa Timur merupakan salah satu unit 

pilot yang ada di Pualau Jawa, yang memiliki kurang lebih 3.280 orang pegawai 

dengan jumlah pelanggan 2.293.025 dan jumlah pendapatan Rp. 182.051.208,00. 

 Saat ini Kantor PLN Distribusi Jawa Timur memiliki 16 Area Pelayanan 

(APJ) dan Jaringan serta 1 Area Pengatur Distribusi, yaitu : 

1. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Surabaya Barat (SBB) 

2. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) : 

a. PT. PLN (Persero) APJ Pamekasan 

b. PT. PLN (Persero) APJ Pasuruan 

c. PT. PLN (Persero) APJ Sidoarjo 

d. PT. PLN (Persero) APJ Gresik 

e. PT. PLN (Persero) APJ Mojokerto 

f. PT. PLN (Persero) APJ Ponorogo 

g. PT. PLN (Persero) APJ Malang 

h. PT. PLN (Persero) APJ Kediri 

i. PT. PLN (Persero) APJ Bojonegoro 

j. PT. PLN (Persero) APJ Madiun 

k. PT. PLN (Persero) APJ Jember 

l. PT. PLN (Persero) APJ Situbondo 

m. PT. PLN (Persero) APJ Banyuwangi 

n. PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 

o. PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Selatan 

3. PT. PLN (Persero) Area Jaringan Surabaya Barat 

4. PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi Jawa Timur 
 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 Visi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur adalah “Diakui sebagai 

perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengan 

berumpun pada potensi insani”, dengan misi sebagai berikut : 

1. Menjalankan bisnis kelistriksan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegan saham. 
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2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. 

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

Selain visi dan misi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur mempunyai 

motto “Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik”. 

2.1.3. Lokasi Perusahaan 

 PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur berlokasi di Jalan Embong 

Trengguli No. 19-21 Surabaya. Untuk informasi, dapat menghubungi nomor 

telpon : 031 5340657 dan nomor Faks : 031 5310057. 

2.1.4. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 

     Struktur organisasi sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Struktur 

organisasi merupakan pembagian tugas dan wewenang ke beberapa divisi sesuai 

bidangnya  masing-masing dan bertanggung jawab kepada pimpinan atau direksi 

yang berwenang agar kegiatan usaha berjalan dengan teratur, terencana, dan 

terorganisasi, serta menjamin kelancaran pelaksanaan suatu kegiatan operasi. 

Berikut adalah bagan Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Timur secara lengkap disajikan dalam Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 

Bagan Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data internal (2016) 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGAADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP...

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA



15 
 

2.1.5.  Uraian Tugas Pokok Unit Organisasi Area pada Lingkugan PT. PLN  

   (Persero) Distrubusi Jawa Timur 

   Berdasarkan data yang di peroleh dari Praktik Kerja Lapangan yang 

dilakukan dibagian keuangan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, maka 

uraian jabatan  dari struktur organisasi bidang keuangan dapat uraian sebagai 

berikut : 

1.    Manajer Keuangan 

Manajemen keuanagn bertanggung jawab menjamin terlaksananya 

pengelolaan manajemen keuangan yang mencakup, perencanaan, 

penyediaan dan pengendalian anggaran investasi dan operasi, aliran kas 

pendapatan, aliran kas pembiayaan dan terselenggaranya laporan keuangan 

sesuai dengan kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip akutansi yang berlaku 

umum sehingga mampu mencapai efektifitas pengelolaan keuangan dalam 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Tugas pokok : 

1) Mengendalikan rencana jangka panjang dan rencana kerja dan 

anggaran bidang keuangan. 

2) Menjamin terlaksananya penyediaan dan pengendalian anggaran 

investasi dan operasi untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan. 

3) Menjamin terlaksananya pengendalian aliran kas pendapatan dan kas 

pembiayaan untuk pengamanan pendapatan (Revenue Protection). 

4) Menjamin terselenggaranya penyusunan laporan keuangan Unit Induk, 

Unit Pelaksanan, dan Sub Unit Pelaksana untuk laporan keuangan 

konsolidasi. 

2.   Deputi Manajer Anggaran 

Bertanggung  jawab  atas pengelolaan dan pengendalian anggaran operasi 

dan anggaran investasi secara tepat, akurat dan efisien untuk tertib 

administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan. 

Tugas pokok : 

1) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan, pengendalian dan 

penerbitan Surat Kuasa Kerja Oporasi (SKKO). 
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2) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan, pengendalian dan 

penerbitan Surat Kuasa Kerja Investasi (SKKI). 

3) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan, pengendalian, 

penerbitan Cash Budget, Arus Kas Operasi (AKO) dan Arus Kas 

Investasi (AKI). 

4) Menganalisis dan mengevaluasi penyerapan anggaran operasi dan 

investasi. 

5) Mengkoordinasikan Pengisian Work Breakdown Structure (WBS) dan 

Cost Centre di SAP. 

6) Melakukan koordinasi dengan Bidang dan Unit Pelaksana untuk 

penyusunan dan penyerapan anggaran. 

7) Memproses pemindahan limit antar Unit. 

3.    Supervisor Anggaran Operasi 

Bertanggungjawab atas terlaksananya pengelolaan dan pengendalian 

anggaran operasi dan diluar operasi secara tepat, akurat dan efisien untuk 

tertib administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan. 

Tugas pokok : 

1) Mengelola dan mengendalikan anggaran operasi. 

2) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Surat Kuasa Kerja 

Oporasi (SKKO). 

3) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Cash Budget dan 

Arus Kas Operasi (AKO). 

4) Membuat Laporan Cash Budget. 

4.    Supervisor Anggaran Investasi 

Bertanggung jawab atas terlaksananya pengelolaan dan pengendalian 

Anggaran Investasi secara tepat, akurat dan efisien untuk tertib 

administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan. 

Tugas pokok : 

1) Mengelola dan mengendalikan anggaran investasi. 

2) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Surat Kuasa Kerja 

Investasi (SKKI). 
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3) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Arus Kas 

Investasi (AKI). 

4) Membuat Laporan Penyerapan Investasi. 

5.    Deputi Manajer Keuangan 

Bertanggung  jawab  atas terlaksananya pengendalian transaksi keuangan 

yang terdiri dari kegiatan operasi dan investasi untuk mendukung 

penyerapan pagu anggaran, serta pengendalian perpajakan dan pendapatan 

untuk mendukung Laporan Keuangan yang akurat dan tepat waktu. 

Tugas pokok : 

1) Melakukan pembayaran atas kegiatan operasi dan investasi. 

2) Mengevaluasi realisasi penyerapan pagu operasi dan investasi. 

3) Mengoptimalkan penyerapan pagu dana operasi dan investasi. 

4) Menyusun Laporan Pajak, LKU dan Laporan Penyetoran Pajak 

Penerangan Jalan (PPJ). 

5) Memproses pembayaran restitusi BP, Uang Jaminan Langganan (UJL) 

dan Tagihan Rekening Listrik. 

6) Mengendalikan penerimaan dan rekonsiliasi pendapatan. 

7) Melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan penyelesaian utang 

piutang. 

8) Mengelola dokumentasi Bank Garansi. 

6.    Supervisor Pengelolaan Pendapatan 

Bertanggung jawab melakukan monitoring penerimaan pendapatan 

rekening Taglis dan Non Taglis, PPJ, dan Materai. 

Tugas pokok : 

1) Memantau dan mencatat hasil pungut PPJ, Bea Meterai, dan PPN R3. 

2) Melakukan koordinasi dengan Pemda atas penyetoran PPJ. 

3) Melakukan rekonsiliasi pendapatan prepaid, postpaid, dan Non Taglis. 

4) Melakukan pengelolaan atas Bank Receipt untuk pendapatan non 

taglis. 

5) Mengusulkan untuk melakukan Flagging manual atas rekening yang 

gagal pelunasan. 
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7.    Supervisor Verifikasi 1 

Bertanggungjawab atas keakuratan dan keabsahan serta kelengkapan 

dokumen tagihan pembayaran operasi dan investasi untuk mendukung 

penyerapan pagu anggaran. 

Tugas pokok : 

1) Melakukan verifikasi dokumen tagihan pembayaran operasi dan 

investasi. 

2) Melakukan koordinasi dengan pemegang role SAP terkait pembayaran 

internal. 

3) Melakukan koordinasi dengan Unit Pelaksana tentang kelengkapan 

dokumen tagihan. 

4) Melakukan koordinasi dengan Pihak ketiga tentang kelengkapan 

dokumen tagihan. 

5) Melakukan penyimpanan arsip dokumen tagihan pembayaran. 

8.    Supervisor Verifikasi 2 

Bertanggungjawab atas keakuratan dan keabsahan serta kelengkapan 

dokumen tagihan pembayaran operasi dan investasi untuk mendukung 

penyerapan pagu anggaran. 

Tugas pokok : 

1) Melakukan verifikasi dokumen tagihan pembayaran operasi dan 

investasi. 

2) Melakukan koordinasi dengan pemegang role SAP terkait pembayaran 

internal. 

3) Melakukan koordinasi dengan Unit Pelaksana tentang kelengkapan 

dokumen tagihan. 

4) Melakukan koordinasi dengan Pihak ketiga tentang kelengkapan 

dokumen tagihan. 

5) Melakukan penyimpanan arsip dokumen tagihan pembayaran. 

9.    Supervisor Verifikasi 3 

Bertanggung jawab atas pengendalian dan pengelolaan keuangan operasi 

dan investasi untuk  mendukung penyerapan pagu anggaran, dan 
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pengendalian pendapatan untuk percepatan dan keakuratan Laporan 

Keuangan. 

Tugas pokok : 

1) Melakukan verifikasi dokumen transaksi pembayaran operasi dan 

investasi. 

2) Menyusun kebutuhan pagu dana mingguan lewat aplikasi A2K. 

3) Melakukan evaluasi penyerapan pagu operasi dan investasi. 

4) Melakukan Rekonsiliasi Bank. 

5) Menyusun Laporan Kiriman Uang. 

6) Mengirim droping petty cash seluruh Unit kerja. 

10. Supervisor Pembayaran 

Bertanggungjawab atas pembayaran tagihan operasi dan investasi, petty 

cash, dan pembayaran pajak-pajak. 

Tugas pokok : 

1) Melakukan transaksi pembayaran operasi dan investasi. 

2) Menyusun kebutuhan pagu dana mingguan lewat Aplikasi Anggaran 

Keuangan (A2K). 

3) Melakukan Rekonsiliasi Bank. 

4) Mengirim droping petty cash seluruh Unit kerja. 

5) Menyusun daftar penyerapan anggaran operasi dan investasi. 

11. Supervisor Pajak dan Asuransi 

Bertanggungjawab atas terlaksananya pengelolaan perpajakan untuk 

mendukung laporan pajak ke KPP, Pemda, dan PLN Pusat sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Tugas pokok : 

1) Memverifikasi perhitungan pajak pada berkas tagihan. 

2) Menyiapkan daftar penyetoran pajak ke Bank Persepsi. 

3) Melakukan rekonsiliasi pajak terhutang dengan Bagian Akuntansi. 

4) Menyusun laporan pajak ke KPP dan Pemda. 

5) Menyusun SPT Masa. 
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6) Memastikan hasil audit pajak telah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

12. Deputi Manajer Akuntansi 

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses penyusunan Laporan 

Keuangan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang 

berlaku untuk mendukung Laporan Keuangan yang akuntable, akurat, wajar 

dan tepat waktu. 

Tugas pokok : 

1) Mengkoordinasikan penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi. 

2) Mengidentifikasi dan memverifikasi transaksi sesuai standar akuntansi 

dan kebijakan akuntansi perusahaan (terkait dengan posting kode 

perkiraan). 

3) Menganalisa dan mengevaluasi Laporan Keuangan. 

4) Menganalisa dan mengevaluasi Akuntansi Biaya berbasis Aktivitas 

(Activity Based Costing). 

5) Mengkoordinasikan penyajian data pendukung penyusunan RKAP dan 

Kinerja. 

6) Mengkoordinasikan rekonsiliasi buku besar piutang (SAP) dengan 

pendapatan (AP2T). 

7) Melakukan inventarisasi Aktiva Tetap, Pekerjaan Dalam Pelaksanaan 

(PDP) dan Persediaan Material. 

8) Mengevaluasi dan mengusulkan penghapusan ATTB, Persediaan 

Material dan Limbah. 

13. Supervisor Akuntansi Umum 

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi sesuai dengan 

kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang berlaku untuk 

mendukung Laporan Keuangan Konsolidasi yang akurat, wajar dan tepat 

waktu. 

 Tugas pokok : 

1) Mengevaluasi dan menganalisa saldo dan mutasi buku besar. 

2) Mengkoordinasi penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi. 
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3) Memverifikasi kode perkiraan atas transaksi keuangan. 

4) Menyusun analisa Laporan Keuangan. 

5) Menyajikan data pendukung keuangan untuk penyusunan RKAP dan 

kinerja. 

6) Melakukan rekonsiliasi buku besar piutang (SAP) dengan pendapatan 

(AP2T). 

7) Melaksanakan inventarisasi Piutang bersama bidang Niaga. 

14. Supervisor Akuntansi AT Dan PDP 

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi Aktiva Tetap dan 

Pekerjaan Dalam Pelaksanaan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan 

standar pelaporan yang berlaku untuk mendukung Laporan Keuangan yang 

akurat, wajar dan tepat waktu. 

Tugas pokok : 

1) Mengevaluasi dan menganalisa saldo dan mutasi buku besar Aktiva 

Tetap dan PDP. 

2) Memverifikasi mutasi Aktiva Tetap dan Pekerjaan Dalam Pelaksanaan. 

3) Membuat usulan penghapusan Aktiva Tetap dan limbah. 

4) Menyusun kertas kerja aktiva tetap dan PDP. 

5) Melaksanakan inventarisasi Aktiva Tetap dan Pekerjaan Dalam 

Pelaksanaan secara berkala. 

15. Supervisor Akuntansi Biaya 

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi biaya sesuai dengan 

kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang berlaku untuk 

mendukung Laporan Keuangan yang akurat, wajar dan tepat waktu. 

Tugas pokok : 

1) Memverikasi dan menyiapkan data data yang mendukung laporan 

keuangan. 

2) Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung laporan 

keuangan. 

3) Melakukan analisa terhadap data data transaksi. 
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4) Melakukan konsolidasi terhadap data data transaksi dengan 

bidang/divisi/bagian lainnya. 

5) Melakukan rekonsilasi atas transaksi akuntansi dengan 

bidang/divisi/bagian lainnya. 

6) Menyusun jurnal transaksi keuangan. 

2.1.6.  Kegiatan Usaha PT. PLN (Persero) 

Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan 

mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan 

pemerintah dibidang kelistrikan dalam rangka menunjang pembangunan, maka 

PT. PLN (Persero) perlu mengadakan kegiatan usaha, antara lain : 

1) Membuat laporan atas pencapaian pendapatan penjualan listrik. 

2) Melayani penambahan daya listrik kepada pelanggan yang membutuhkan. 

3) Memelihara jaringan distribusi di daerah kerjanya secara efisien. 

4) Meningkatkan mutu dan keandalan untuk mencapai kinerja unit. 

5) Melakukan aliran atas gangguan aliran tenaga listrik. 

6) Melaksanakan operasi penerbitan pemakaian tenaga listrik untuk 

pelanggan yang melakukan kecurangan terhadap pemakaian listrik. 

7) Mempercepat  pelaksanaan penyambungan. 

8) Modernisasi proses pelayanan di area, unit pelayanan jaringan. 
 

2.2. Deskripsi Hasil PKL 

2.2.1.   Sumber-sumber Pendapatan Usaha 

PT. PLN (Persero) memiliki sumber pendapatan utama yang berasal dari 

kegiatan usaha atau kegiatan pokok, yaitu: 

1. Pendapatan dari penjualan tenaga listrik, pendapatan ini bersumber dari 

penjualan listrik kepada pelanggan berdasarkan golongan tarif. 

2. Pendapatan penyambungan, pendapatan ini bersumber dari biaya yang 

harus dibayar pelanggan kepada PT. PLN (Persero) atas penyambungan 

dan pemasangan listrik baru. 
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3. Pendapatan subsidi listrik pemerintah, pendapatan ini bersumber dari 

subsidi pemerintah berdasarkan anggaran yang diajukan oleh PT PLN 

(Persero). 

4. Pendapatan usaha lainnya, pendapatan ini dihasilkan dari : 

a) Sewa dan pemakaian trafo, genset, dan kapasitor, pendapatan ini 

besaral dari trafo milik PT. PLN (Persero) yang disewakan kepada 

pelanggan (industri-industri) yang membutuhkan dengan jangka 

waktu tertentu. 

b) Pendapatan ongkos pasang, pendapatan ini berasal dari ongkos 

pasang yang dikenakan oleh PT. PLN (Persero) kepada pelanggan 

atas jasa pemasangan yang diberikan. 

c) Pendapatan tagihan susulan, pendapatan ini berasal dari biaya 

keterlambatan pembayaran rekening listrik dan sanksi atas 

pelanggaran yang dilakukan pelanggan yang dikenakan oleh PT. 

PLN (Persero) kepada pelanggan. 

2.2.2. Pengukuran Pendapatan 

Jumlah pendapatan yang berasal dari penjualan listrik oleh PT. PLN 

(Persero) dinilai sebesar pemakaian listrik selama satu bulan. Ada dua metode 

penentuan Tarif Dasar Listrik untuk mengukur pendapatan yaitu: 

1) Tarif tetap 

Berdasarkan PERMEN no. 31 th 2014 tentang TTL (tarif tenaga listrik), 

mengatur golongan tarif R1/TR untuk kebutuhan rumah tangga kecil, 

S1/TR untuk kegiatan sosial murni seperti kebutuhan untuk bangunan 

khusus ibadah, pusat rehabilitasi dan asrama belajar milik pemerintah, 

B1/TR untuk bisnis skala kecil seperti usaha jual beli barang, jasa dan 

I1/TR untuk kebutuhan industri kecil sepeti industri rumah tangga, 

bengkel las dan pertukangan mebel. Dengan daya 220 VA s.d 900 VA. 

Tarif ini di tentukan oleh pemerintah sebagai subsidi dan tarif setiap 

bulannya tetap. Berikut adalah daftar tarif tetap yang disajikan dalam 

Tabel 2.1 berdasarkan PERMEN no. 31 th 2014  tentang TTL (Tarif 

Tenaga Listrik) : 
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Tabel 2.1 

Daftar Tarif Tetap 
No. Gol tarif Batas daya Biaya 

beban 

Biaya pemakaian 

1. RI/TR, 

S1/TR, 

BI/TR & I-

I/TR 

s.d.450VA 11.000 BLOK I    :  0 s.d. 30 kWh                      : 169 

BLOK II   : diatas 30 kWh s.d. 60 kWh : 360 

BLOK III  : diatas 60 kWh                     : 495 

2 RI/TR 900 VA 20.000 BLOK I     : 0 s.d 20 kWh                       : 275 

BLOK II    : diatas 20 kWh s.d 60kWh  : 445 

BLOK III   : diatas 60kWh                     : 495   
. Sumber : data interen & www.pln.go.id 

2) Tarif adjustment 

Berdasarkan Peraturan Direksi Nomor 0003.p/dir/2015 dan Permen ESDM 

No. 09/2015, taif adjustment diberlakukan setiap bulan menyesuaikan 

perubahan nilai tukar mata uang Dollar Amerika terhadap mata uang 

Rupiah, harga minyak mentah dan inflasi bulanan. Dengan mekanisme 

tarif adjustment, tarif listrik setiap bulan dimungkinkan untuk turun, tetap 

atau naik berdasarkan ketiga indikator tersebut. Berikut kedua belas 

golongan tarif yang menetapkan mekanisme tarif adjustment : 

a) Rumah tangga R1/Tegangan Rendah (TR) daya 1.300 VA 

b) Rumah tangga R1/TR daya 2.200VA 

c) Rumah tangga R2/TR daya 3.500 VA s.d 5.500 VA 

d) Rumah tangga R3/TR daya 6.600 VA ke atas, tarif ini dikenakan 

PPN R3 

e) Bisnis B2/TR daya 6.600 VA s.d 200 kVA. 

f) Bisnis B3/Tegangan Menengah (TM) daya diatas 200 kVA 

g) Industri I3/TM daya diatas 200 kVA 

h) Industri I4/Tegangan Tinggi  (TT) daya 30.000 kVA keatas 

i) Kantor pemerintah P1/TR daya 6.600 VA s.d 200 kVA 

j) Penerangan jalan umum P3/TR dan 

k) Layanan khusus TR/TM/T 
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Berikut ini adalah data tarif listrik adjustment pada bulan Februari (Tabel 2.2) ke 

bulan Maret (Tabel 2.3) tahun 2016 yang mengalami penurunan tarif : 

            Tabel 2.2 

               Tarif adjustment bulan februari 
No. Gol tarif Batas daya Biaya pemakaian (Rp/kWh) 

Dan biaya kVArh(Rp/kVArh) 

1 R1/TR 1.300VA 1.392, 12 

2 R1/TR 2.200VA 1.392, 12 

3 R2/TR 3.500 VA s.d 5.500 VA 1.392, 12 

4 R3/TR 6.600 VA s.d 200 Kva 1.392, 12 

5 B2/TR 6.600 VA s.d 200 Kva 1.392, 12 

6 B3/TM Diatas 200 kVA 1.070, 82 

7 I3/TM Ditas 200 kVA 1.070,82 

8 I4/TT 30.000 kVA ke atas 958,62 

9 P1/TR 6.600 VA s.d 200 kVA 1.392,12 

10 P2/TM Diatas 200 kVA 1.070, 82 

11 P3/TR  1.392, 12 

12 L/TR,TM,TT  1. 573, 44 

     Sumber : data interen & www.pln.go.id 

        Tabel 2.3 

                    Tarif adjustment bulan maret 
No. Gol tarif Batas daya Biaya pemakaian (Rp/kWh) 

Dan biaya kVArh(Rp/kVArh) 

1 R1/TR 1.300VA 1.355, 29 

2 R1/TR 2.200VA 1.355, 29 

3 R2/TR 3.500 VA s.d 5.500 VA 1.355, 29 

4 R3/TR 6.600 VA s.d 200 Kva 1.355, 29 

5 B2/TR 6.600 VA s.d 200 kVA 1.355, 29 

6 B3/TM Diatas 200 kVA 1.042, 49 

7 I3/TM Ditas 200 kVA 1.042, 49 

8 I4/TT 30.000 kVA ke atas 933, 26 

9 P1/TR 6.600 VA s.d 200 kVA 1.355, 29 

10 P2/TM Diatas 200 kVA 1.042, 49 

11 P3/TR  1.355, 29 

12 L/TR,TM,TT  1. 531, 81 

    Sumber: data interen & www.pln.go.id 
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PT. PLN (Persero) menurunkan tarif listrik bagi golongan rumah tangga, 

industri, dan bisnis yang mengikuti mekanisme tarif penyesuaian (adjustment) 

pada Maret 2016. Sebanyak 12 golongan tariff yang mengikuti tarif adjustment 

tersebut turun sebesar Rp.26 s.d Rp.41 per kWh dibanding Februari 2016. 

Penurunan golongan tarif ini disebabkan karena merosotnya harga minyak bumi 

(ICP), besaran inflasi turun, dan nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika 

Serikat cenderung melemah. 

Berikut ini adalah contoh perhitungan tagihan rekening listrik seorang 

pelanggan, didalamnya diketahui bahwa pemakaian listrik golngan R/1 TR 1300 

VA. Selama sebulan sebesar 170 kWh, pelanggan ini dikenakan pajak penerangan 

jalan (PPJ) sebesar 10,00 persen dari total pemakaian listrik pelanggan tersebut. 

Golongan tarif R/1 TR 1300 VA ini termasuk dalam golongan tarif adjustment 

dan tidak dikenakan PPN karena PPN hanya dikenakan kepada pelanggan 

golongan R/3. 

Berikut perhitungan untuk total pemakaian listrik kWh 

a. St meter akhir tanggal 20 maret 2016   = 39,267.400 

b. St pecah TTL tanggal 1 maret 2016   = 39,163.400 

c. St Awal tanggal 18 februari 2016   = 39,097.700 

d. Selisih Stand Meter Baru (st akhir-st pecah ttl)   =      104.000 

e. Selisih Stand Meter TTL Lama (st pecah ttl-st awal) =        66.000 

f. Total pemakaian kWh total (d+e)   =      170.000 

Berikut ini perhitungan tagihan rekening listrik yang harus dibayar oleh pelanggan 

untuk rekening bulan April 2016:  

1. Biaya beban       = Rp.           0 

2. Biaya pemakaian 

 = 104 kWh X 1355.29 (tarif adjustment bulan februari)  = Rp. 140,950 

= 66 kWh X 1392,12 (tarif adjustment bulan maret)         = Rp.   91,880 

Rupiah PTL Bruto              = Rp. 232.830 

3. Rupiah Diskon              = Rp.           0 

4. Jumlah Rupiah Neto PTL (2+3)    = Rp. 232.830 

5. PPJ 10 % ((4) Rp. 232.830 X 10%)    = Rp.   23.283 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGAADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP...

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA



27 
 

6. Jumlah tagihan (5+6)     = Rp. 256.113 

(Keterangan : data terdapat pada halaman lampiran.) 

Pethitungan pendapatan dari hasil penjualan yang diterima PT. PLN 

(Persero) didasarkan pada tarif yang telah ditentukan, sehingga pendapatan 

penjualan listrik dapat diukur dengan andal dan konsisten. 

2.2.3. Kebijakan Akuntansi dan Penyajian dalam Laporan Keuangan 

 Pendapatan usaha PT. PLN (Persero) merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan usaha atau kegiatan pokok perusahaan. Pendapatan usaha 

di sajikan dalam laporan posisi keuangan khususnya pada laporan laba rugi. 

Pendapatan merupakan pos terpenting dalam laporan laba rugi, sehingga 

membutukan kebijakan yang tepat dalam menetapkan prinsip pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan usaha di dalam 

penyusunan laporan keuangan. Perlakuan pendapatan PT. PLN (Persero) mengacu 

pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan regulasi terkait 

lainnya, berikut ini adalah kebijakan atas standar akuntansi dan regulasi yang 

diterakan PT. PLN (Persero) : 

a. PSAK 23 tentang: “ Pendapatan” yang telah disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan pada tanggal 19 Februari 2010 (“PSAK”). PSAK 23 

mengadopsi IAS 18 : “Revenue” per April 2009. 

b. PSAK 1 tentang  “Penyajian Laporan Keuangan” yang telah disahkan oleh 

Dewan Standart Akuntansi Keuangan pada tanggal 15 Desember 2009 

(“PSAK 1”). PSAK 1 mengadopsi IAS 1: “Presentation of Financial 

Statements” per 1 Januari 2009. 

c. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-347/BL/2012, 

tanggal 25 Juni 2012, Peraturan No. VIII.G.7 “Penyajian dan 

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik” 

(“BAPEPAM VIII.G.7”). 

d. Surat Edaran Direksi PT PLN (Pesrero) No. 08308/550/DITKEU/2008 

tentang Penyampaian Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Tahun 

2008. 
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e. Peraturan Menteri Keuangan No.111/PMK.02/2007 tentang Tata Cara 

Penyediaan Anggaran, Perhitungan, Pembayaran dan Pertanggungjawaban 

Subsidi Listrik. 

f. Peraturan Menteri Keuangan No.162/PMK.02/2007 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Keuangan No.111/PMK.02/2007 tentang Tata 

Cara Penyediaan Anggaran, Perhitungan, Pembayaran, dan 

Pertanggungjawaban Subsidi Listrik. 

Kebijakan Perusahaan yang tepat dalam mengakui pendapatannya akan 

memberikan informasi yang relevan mengenai jumlah nominal pendapatan yang 

dicatat didalam laporan laba rugi, sehingga laporan laba rugi PT. PLN (Persero) 

dapat diandalkan (Gambar 2.2). Pendapatan disajikan didalam laporan laba rugi 

periode yang bersangkutan terbagi dalam empat pos, yaitu penjualan tenaga 

listrik, subsidi pemerintah, penyambungan pelanggan, dan pendapatan usaha 

lainnya. Berikut adalah pos atas akun pendapatan usaha pada laporan laba rugi 

komperehensif PT. PLN (Persero) : 

Gambar 2.2 

Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) 

Sumber : data interen 

Dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan, masing-masing pos 

pendapatan perlu dilengkapi dengan pengungkapan sebagai berikut : 

1. Pendapatan Tenaga Listrik: diungkapkan menurut golongan pelanggan, 

yaitu pelanggan umum, ABRI, non ABRI, Pemda dan BUMN. Pada 
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masing-masing golongan pelanggan tersebut diungkapkan informasi 

tentang jumlah Rupiah pendapatan penjualan listrik selama satu periode 

berjalan dan periode yang berlalu. 

2. Subsidi listrik pemerintah: diungkapkan besaran jumlah pendapatan yang 

berasal dari subsidi. 

3. Pendapatan penyambungan pelanggan: diungkapkan jumlah Rupiah 

pendapatan penyambungan pelanggan yang lalu dan periode berjalan. 

Setelah itu dijelaskan bahwa pendapatan penyambungan pelanggan 

tersebut merupakan amortisasi dan pendapatan yang ditangguhkan. 

4. Pendapatan usaha lainnya, diungkapkan jumlah Rupiah pendapatan usaha 

lainnya selama satu periode berjalan dan periode yang lalu. Setelah itu 

dijelaskan transaksi atau peristiwa yang menimbulkan pendapatan usaha 

lainnya tersebut. 

2.2.4. Perlakuan dan Pengakuan Pendapatan 

  PT. PLN (Pesrero) mengakui penapatannya berdasarkan metode accrual 

basis, yang berarti pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi meskipun belum 

ada klaim atas kas. Berikut ini adalah masing-masing jurnal pengakuan 

pendapatan usaha PT. PLN (Persero) : 

1. Pengkuan pendapatan penjualan listrik pascabayar. 

Penjualan tenaga listrik merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

penyerahan tenaga listrik kepada pelanggan atas dasar pemakaian listrik 

oleh pelanggan. Pemakaian listrik ditentukan dari hasil pembacaan meter 

listrik dan perhitungan dengan cara tertulis sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Pendapatan penjualan listrik dihitung dari pemakaian listrik 

selama satu bulan dengan tarif yang berlaku. Rekening listrik diterbitkan 

pada akhir bulan dan pelanggan membayar tagihan tersebut pada tanggal 

1-20 bulan berikutnya. Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatan 

atas penjualan listrik pascabayar : 

a. Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan  

Piutang Penjualan Aliran Listrik             xxx 
 Pendapatan Penjualan Aliran Listrik         xxx 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGAADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP...

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA



30 
 

b. Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah dibayar 

Kas                 xxx 
 Piutang Penjualan Aliran Listrik         xxx 

2. Pengakuan pendapatan penyambungan aliran listrik.  

Pendapatan penyambungan pelanggan ini dihitung berdasarkan amortisasi 

jumlah rupiah yang ditangguhkan dari biaya penyambungan yang 

diperhitungkan sebagai pendapatan periode  yang bersangkutan. 

Amortisasi ini diperhitungkan atas biaya penyambungan untuk 

saambungan listrik yang sudah dilakukan. Berikut ini adalah jurnal 

pengakuan pendapatan yang ditangguhkan atas biaya penyambungan 

listrik : 

a. Pada saat BP belum tersambung 

Kas/Bank                 xxx 
Pendapatan BP belum tersambung                    xxx 

b. Ketika mengakui BP sudah tersambung 

Pendapatan BP belum tersambung                                   xxx 
 Pendapatan Biaya Penyambungan                   xxx 

c. Ketika mengakui pendapatan penyambungan pelanggan 

Pendapatan BP tersambung     xxx 
 Pendapatan penyambungan liatrik         xxx 

3. Pengakuan pendapatan dari subsidi pemerintah. 

Pendapatan usaha ini berasal dari subsidi pemerintah berdasarkan 

anggaran yang diajukan oleh PT. PLN (Persero). Pendapatan ini diakui 

saat anggaran yang diajukan telah disetujui oleh pemerintah, berikut ini 

adalah jurnal pengakuan pendapatan atas pendapatan subsidi pemerintah : 

a. Ketika PT. PLN (Persero) mengajukan anggaran ke pemerintah : 

Piutang langganan               xxx 
  Pendapatan subsidi pemerintah         xxx 

b. Ketika PT. PLN (Persero) menenerima dana anggaran yang telah 

disetuji pemerintah : 

Kas/bank                                                                     xxx                    
 Piutang langganan                                                            xxx 
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4. Pengakuan Pendapatan usaha lainnya 

Pendapatan usaha lainnya adalah pendapatan operasi dari sumber selain 

penjualan tenaga listrik dan biaya penyambungan. Pendapatan usaha lain-

lain terdiri dari : 

a. Pendapatan dari sewa dan pemakaian trafo, genset dan kapasitor. 

Pendapatan ini berasal dari aset PT. PLN (Persero) yang dipasang 

kepada pelanggan, pendapatan atas sewa dan pemakaian ini 

dibayar oleh pelanggan setiap bulan  melalui rekening tagihan 

listrik. Berikut ini jurnal pengakuan pendapatan atas sewa dan 

pemakaian trafo, genset dan kapasitor : 

a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan 

Piutang usaha                                       xxx 
        Pendapatan sewa trafo, genset, dan kapasitor          xxx 
        Pendapatan pemakaian trafo, genset & kapasitor     xxx 

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah 

dibayar 

Kas/Bank                                                                xxx 
       Piutang usaha                                                            xxx 

b. Pendapatan ongkos pasang 

Pendapatan ini berasal dari biaya atas jasa pemasangan alat ukur, 

pembatas, translator dan aksesoris yang dikenakan oleh PT. PLN 

(Persero) pada pelanggan. Pendapatan dibayar oleh pelanggan 

setiap bulan  melalui rekening tagihan listrik. Berikut ini adalah 

jurnal pengakuan pendapatan atas ongkos pasang : 

a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan 

Piutang usaha               xxx 
       Pendapatan ongkos pasang         xxx 

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah 

dibayar 

Kas/bank                                                               xxx 
      Piutang usaha                                                        xxx 
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c. Pendapatan Tagihan susulan 

Pendapatan ini berasal dari biaya keterlambatan pembayaran 

rekening listrik yang dikenakan oleh PT. PLN (Persero) dan sanksi 

biaya jika ada pelanggan yang melakukan pelanggaran atau 

kecurangan, seperti misalnya pencurian listrik. Jika pelanggan 

tersebut memnyetujui untuk membayar tagihan susulan tersebut 

secara tunai maupun angsuran maka PT. PLN (Pesero) mengakui 

dan mencatat tagihan susulan tersebut. Pelunasan tagihan susulan 

yang dilakukan secara angsuran dilunasi paling lambat 12 bulan 

setelah di tandatanganinya Surat Pengakuan Hutang (SPH) oleh 

pelanggan. Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatan atas 

pendapatan tagihan susulan yang di lakukan secara angsuran : 

a) Pada saat telah di tandatanganinya SPH 

Piutang tagihan susulan               xxx 
Pendapatan penjualan tagihan listrik         xxx 

b) Pada saat pelanggan membayar angsuran 

Kas/Bank                 xxx 
Piutang tagihan susulan          xxx 

2.3. Pembahasan 

2.3.1 Pengertian Pendapatan 

 Pendapatan menurut PT. PLN (Persero) adalah arus kas masuk bruto dari 

manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu 

periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal 

dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan hanya meliputi arus kas masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang diterima oleh perusahaan dan untuk perusahaan 

itu sendiri, jumlah yang ditagih untuk pihak ketiga, seperti pajak pertambahan 

nilai dan pajak penjualan, bukan merupakan manfaat ekonomi yang mengalir ke 

perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas, oleh karena itu hal 

tersebut dikeluarkan dari pendapatan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pernyataan dalam PSAK 23 Tahun 2013 (IAI) yang menyebutkan pendapatan 

adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas 
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normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Dibahas 

pula dengan pendapat Martani dan Kieso. 

2.3.2 Pengukuran Pendapatan 

Pendapatan PT PLN (Persero) diukur dengan nilai wajar imbalan, nilai 

wajar imbalan adalah pendapatan yang diterima atau dapat diterima perusahaan 

dari suatu transaksi. Hal ini sesuai dengan PSAK 23 Tahun 2015 (IAI) pendapatan 

diukur dengan  nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima,  dan jumlah 

yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan 

dan pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur pada nilai wajar 

imbalan yang diterima atau dapat diterima dikurangi jumlah diskon dagang dan 

rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan. Pengukuran untuk pengakuan 

masing-masing pendapatan usaha PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan penjualan tenaga listrik : jumlah rupiah yang harus dilunasi 

oleh pelanggan untuk biaya beban dan pemakaian tenaga listrik berdasar 

tarif yang berlaku. 

2. Pendapatan subsidi listrik pemerintah : dihitung berdasarkan besarnya 

subsidi listrik dalam 1 (satu) tahun anggaran secara final. 

3. Pendapatan penyambungan pelanggan : jumlah rupiah amortisasi 

pendapatan yang ditangguhkan dari biaya penyambungan yang 

diperhitungkan sebagai pendapatan periode yang bersangkutan. Amortisasi 

ini diperhitungkan atas biaya penyambungan untuk sambungan listrik yang 

sudah dilakukan. 

4. Pendapatan usaha lainnya : jumlah rupiah yang diterima dari biaya 

administrasi tagihan biaya keterlambatan, hasil penyewaan trafo, genset, 

dan kapasitor, dan lai-lain. 

2.3.2 Pengakuan pendapatan 

 PT PLN (Persero) mempunyai pendapatan usaha yang berasal dari 

pendapatan atas penjualan tenaga listrik, pendapatan biaya penyambungan, 

pendapatan subsidi pemerintah dan pendapatan lainnya. Berikut ini jurnal 
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pengakuan pendapatan PT PLN (Persero) dari sudut pandang teori akuntansi yang 

telah disebutkan sebelumnya  : 

A. Perlakuan akuntansi atas pengakuan pendapatan usaha PT PLN (Persero) : 

1. Pendapatan atas penjualan listrik pascabayar : 

a. Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan  

Piutang Penjualan Aliran Listrik              xxx 
 Pendapatan Penjualan Aliran Listrik         xxx 

b. Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah dibayar 

Kas/Bank                                  xxx 
 Piutang Penjualan Aliran Listrik         xxx 

2. Pendapatan biaya penyambungan 

a. Pada saat BP belum tersambung 

Kas/Bank                xxx 
Pendapatan BP belum tersambung                    xxx 

b. Ketika mengakui BP sudah tersambung 

Pendapatan BP belum tersambung                                   xxx 
 Pendapatan Biaya Penyambungan                   xxx 

c. Ketika mengakui pendapatan penyambungan pelanggan 

Pendapatan BP tersambung     xxx 
 Pendapatan penyambungan liatrik         xxx 

3. Pendapatan subsidi pemerintah 

a. Ketika PT PLN (Persero) mengajukan anggaran ke pemerintah : 

Piutang langganan               xxx 
  Pendapatan subsidi pemerintah         xxx 

b. Ketika PT PLN (Persero) mnenerima dana anggaran yang telah 

disetuji pemerintah : 

Kas/bank                                                                        xxx                    
 Piutang langganan                                                           xxx 

4. Pendapatan usaha lainnya 

a. Pendapatan atas sewa trafo, genset dan kapasitor 

a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan  

Piutang usaha                                      xxxs 
       Pendapatan sewa trafo, genset, dan kapasitor            xxx 
       Pendapatan pemakaian trafo, genset & kapasitor       xxx 
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b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah 

dibayar 

Kas/Bank                                                               xxx 
       Piutang usaha                                                            xxx 

b. Pendapatan atas jasa ongkos pasang 

a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan 

      piutang usaha                xxx 
         Pendapatan ongkos pasang         xxx 

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah 

Kas/Bank                                                               xxx 
         Piutang usaha                                                          xxx 

c. Pendapatan atas tagihan susulan 

a) Pada saat telah ditandatangani SPH 

Piutang tagihan susulan               xxx 
  Pendapatan penjualan listrik          xxx 

b) Pada saat pelanggan membayar angsuran 

 Kas/Bank                 xxx 
Piutang tagihan susulan          xxx 

B. Perlakuan akuntansi atas pendapatan usaha sesuai dengan teori akuntansi : 

1. Pengakuan pendapatan dari penjualan kredit: 

a. Pada saat transaksi terjadi 

Piutang usaha                                                          xxx 
Pendapatan usaha                                                            xxx 

b. Pada saat pelunasan 

Kas                 xxx 
 Piutang usaha            xxx 

2. Pengakuan pendapatan untuk transaksi yang ditangguhkan 

a. Pada saat menerima pembayaran 

Kas                                                                                xxx 
 Pendapatan jasa diterima dimuka                               xxx 

b. Jurnal memorial pada akhir periode akuntansi 

Pendapatan jasa diterima dimuka              xxx 
 Pendapatan jasa                                                       xxx 
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3. Pengakuan pendapatan jasa 

a. Pada saat transaksi terjadi 

Piutang usaha                                                                    xxx 
 Pendapatan jasa                                                            xxx 

b. Pada saat pelunasan 

Kas                                                                               xxx 
 Piutang usaha                                                               xxx 

PT PLN (Persero) menerapkan prinsip pengakuan sesuai dengan 

Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK). Pencatatan Pengakuan  

Pendapatan PT PLN (Persero) menggunakan metode Accrual basis, yang berarti 

pendapatan diakui pada saat transaksi terjadi tanpa memperhatikan penerimaan 

atau klaim atas kas. Salah satunya pengakuan pendapatan atas penjualan listrik 

pascabayar diakui setelah jasa dipenuhi kemudian baru diterbitkannya rekening 

maka timbulah penerimaan atas kas atau klaim atas kas. Metode pengakuan 

pendapatan PT PLN (Persero) ini sesuai dengan prinsip akuntansi yaitu dapat 

direalisasi dan dapat dihasilkan. Pendapatan sehubungan dengan transaksi 

penjualan jasa diakui apabila telah memenuhi kondisi berikut ini sesuai dengan 

PSAK 23 Tahun 2015: 

1. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal. 

2. Kemungkinan besar manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi 

tersebut akan mengalir ke perusahaan, 

3. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada akhir periode pelaporan 

dapat diukur secara andal, dan 

4. Biaya yang timbul untuk transaksi dan biaya untuk menyelesaikan 

transaksi tersebut dapat diukur secara andal. 

 

 

 

 

.  
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BAB 3  

PENUTUP 

 

 

3.1. Simpulan 

 Serelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur yang berada di Jalan Embong Trengguli nomor 

19-21 Surabaya, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan utama PT. PLN (Persero) bersumber dari kegiatan usaha. 

Pendapatan dari kegiatan usaha yaitu pendapatan dari penjualan listrik, 

pendapatan atas penyambungan, pendapatan dari subsidi pemerintah dan 

pendapatan usaha lain-lain dan pendapatan non usaha. 

2. Prinsip pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) 

adalah prinsip dapat direalisasi yaitu pada saat jasa telah dilaksanakan 

kemudian diikuti dengan terbitnya rekening maka timbulah penerimaan 

kas atau klaim terhadap kas. PT. PLN (Persero) mengakui pendapatannya 

berdasarkan Accrual Basic, yang berarti pendapatan diakui pada saat 

terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima. 

3. Pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh PT. PLN (Persero) sesuai 

dengan PSAK 23 2015.  

3.2. Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak manajemen PT. PLN (Persero), kebijakan yang digunakan 

untuk perlakuan akuntansi pendapatan sudah sesuai dengan pedoman yang 

berlaku umum di Indonesia, namun ada baiknya untuk melakukan evaluasi 

atas kebiajakan dan regulasi perusahaan di masa mendatang agar kebijakan 

perusahaan yang diterapkan selalu mengikuti peraturan atau pedoman 

akuntansi baru yang diterapkan di Indonesia agar Laporan Keuangan PT. 

PLN (Persero) tersebut dapat disajikan secara relevan dan dapat di 

andalkan. 
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2. PT. PLN (Persero) diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 

labanya untuk mendukung perkembangan perusahaan serta melakukan 

pengawasan terhadap pencatatan dan penerimaan pendapatan, salah satu 

pengawasan terhadap pendapatan adalah dilakukannya pengawasan 

terhadap hasil pembacaan meter secara periodik untuk menghindari 

adanya pencurian aliran listrik sampai dengan kecurangan yang dilakukan 

oleh petugas pembaca meter dan pelanggan agar pendapatan yang diterima 

dapat maksimal. 
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